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ABSTRAK 

 

PERSEPSI DAN PRAKTIK BUDAYA PATRIARKI DALAM  

KELUARGA DI LAMPUNG  

 (Studi Kualitatif Dengan Pendekatan Teori Interaksionisme Simbolik  

Pada Masyarakat Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh 

 

HELMALYA VRILY PRAMESTI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik budaya patriarki yang dijalankan 

oleh anggota keluarga di Lampung Tengah dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan makna patriarki dalam 

lingkungan keluarga tersebut. Latar belakang penelitian ini didasari oleh tingginya 

angka kekerasan berbasis gender di Provinsi Lampung yang berakar pada dominasi 

struktural laki-laki dalam keluarga, namun di sisi lain mulai muncul fenomena 

kontradiktif berupa negosiasi peran akibat modernisasi dan peningkatan pendidikan 

perempuan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif interpretatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi terhadap 12 informan yang terdiri dari 4 kepala keluarga, 4 ibu rumah 

tangga, dan 4 anak remaja di daerah Kalirejo, Lampung Tengah. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan kerangka pemikiran Teori Interaksionisme Simbolik 

dari George Herbert Mead melalui konsep Mind, Self, dan Society. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa struktur keluarga Lampung di wilayah pedesaan masih 

mempertahankan hierarki patriarki yang kuat, di mana laki-laki menempati posisi 

dominan sebagai pengambil keputusan final. Praktik patriarki termanifestasi melalui 

pembagian kerja domestik yang kaku pada keluarga tradisional dan gaya komunikasi 

ayah yang cenderung tegas atau "keras". Namun, penelitian ini juga menemukan 

adanya proses negosiasi dan fleksibilitas peran pada pasangan yang keduanya bekerja, 

di mana faktor empati dan tekanan ekonomi memaksa laki-laki mulai terlibat dalam 

ranah domestik. Perubahan makna patriarki ini dipengaruhi oleh interaksi simbolik 

sehari-hari yang membentuk persepsi baru tentang tanggung jawab bersama dalam 

rumah tangga. 

 

Kata Kunci: Budaya Patriarki, Keluarga Lampung, Interaksionisme Simbolik, Peran 

Gender, Komunikasi Keluarga. 

 



 

 

ABSTRACT  

 

PERCEPTION AND PATRIARCHAL CULTURAL PRACTICES IN FAMILIES 

IN LAMPUNG (A Qualitative Study Using a Symbolic Interactionism Theory 

Approach in the Kalirejo Community, Central Lampung Regency)  

 

By  

HELMALYA VRILY PRAMESTI 

 

This study aims to analyse the patriarchal cultural practices carried out by family 

members in Central Lampung in everyday life, as well as to identify the factors 

influencing the changing meaning of patriarchy within the family environment. The 

background of this research is based on the high rate of gender-based violence in 

Lampung Province, which stems from male structural dominance within families, while 

on the other hand, contradictory phenomena are emerging in the form of role 

negotiations due to modernization and the increasing education of women. The 

research method used is qualitative with a descriptive interpretative approach. Data 

were collected through in-depth interviews, observations, and documentation from 12 

informants consisting of 4 heads of households, 4 housewives, and 4 adolescents in the 

Kalirejo area, Central Lampung. Data analysis was conducted using the theoretical 

framework of George Herbert Mead's Symbolic Interactionism through the concepts of 

Mind, Self, and Society. The results showed that the family structure in rural Lampung 

still maintains a strong patriarchal hierarchy, where men occupy a dominant position 

as the final decision-makers. Patriarchal practices are manifested through rigid 

domestic work divisions in traditional families and fathers’ communication styles that 

tend to be firm or “strict”. However, the study also found processes of negotiation and 

role flexibility among dual-income couples, where empathy and economic pressures 

force men to become involved in the domestic sphere. The shift in the meaning of 

patriarchy is influenced by daily symbolic interactions that shape new perceptions of 

shared responsibilities within the household.  

 

Keywords: Patriarchal Culture, Lampung Families, Symbolic Interactionism, Gender 

Roles, Family Communication. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dan fondasi utama bagi pembentukan nilai, 

identitas, dan peran sosial individu. Di dalamnya, dinamika komunikasi menjadi 

arena utama bagi negosiasi dan reproduksi nilai-nilai, termasuk nilai-nilai yang 

berkaitan dengan gender. Secara historis, banyak masyarakat di Indonesia masih 

diwarnai oleh budaya patriarki, sebuah sistem sosial di mana laki-laki memegang 

kekuasaan dominan dalam peran kepemimpinan moral, kontrol politik, otoritas 

sosial, dan kendali properti. Budaya ini menetapkan peran gender yang kaku dan 

cenderung menempatkan perempuan dalam posisi subordinasi yang terbatas pada 

ranah domestik. 

 

Provinsi Lampung menjadi wilayah kajian dalam menunjukkan gambaran yang jelas 

mengenai kuatnya akar patriarki. Nilai-nilai adat yang mengutamakan garis 

keturunan dan kepemimpinan laki-laki (baik dalam suku Pepadun maupun Saibatin) 

masih sangat dominan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung 

tahun 2022 menunjukkan bahwa mayoritas (sekitar 71,5%) kepala rumah tangga di 

Lampung adalah laki-laki, menegaskan dominasi struktural ini. Konsekuensi dari 

ketidaksetaraan peran ini terlihat jelas pada tingginya angka kekerasan berbasis 

gender. Data menunjukkan bahwa sebagian besar kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak (sekitar 60%) terjadi di lingkungan rumah tangga, menandakan 

bahwa rumah tangga yang seharusnya menjadi ruang aman, justru menjadi tempat 

reproduksi ketimpangan dan kekerasan.
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Data Simfoni PPA Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

tahun 2023 mencatat 786 kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di Provinsi 

Lampung. Jumlah korban mencapai 872 orang. Kota Bandar Lampung melaporkan 

kasus terbanyak dengan 125 laporan. Lampung Selatan melaporkan 124 kasus. 

Lampung Tengah melaporkan 100 kasus. Bentuk kekerasan yang paling tinggi 

adalah kekerasan seksual. Kekerasan seksual mencapai 58,9% dari total kasus. 

Kekerasan fisik menempati urutan kedua dengan 17,7%. Kekerasan psikis berada di 

urutan ketiga dengan 16,4%. Data ini menunjukkan bahwa budaya patriarki 

berhubungan langsung dengan dominasi dan subordinasi dalam keluarga. 

 

 

Gambar 1. Grafik kekerasan pada perempuan dan anak 

(Sumber: Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) 

 

Memasuki tahun 2024 dan awal 2025, angka kekerasan berbasis gender tetap tinggi. 

Data DP3A Lampung mencatat 677 kasus dengan 746 korban sepanjang Januari–

November 2024. Hingga Mei 2025, tercatat 206 kasus dengan 218 korban. Dari 

angka tersebut, 139 kasus terjadi di rumah tangga. Kota Bandar Lampung tetap 

menjadi wilayah dengan kasus tertinggi. Sebagian besar korban adalah perempuan 
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muda dan anak-anak. Fakta ini membuktikan bahwa budaya patriarki masih 

beroperasi secara sistemis. Budaya patriarki terus mereproduksi ketimpangan sejak 

usia dini. Rumah tangga sebagai ruang awal sosialisasi gender justru menjadi tempat 

paling rentan bagi perempuan mengalami subordinasi dan kekerasan. 

Di sisi lain, perkembangan sosial, modernisasi, urbanisasi, dan peningkatan 

pendidikan serta partisipasi perempuan dalam sektor publik dan ekonomi telah 

menciptakan fenomena yang kontradiktif. Saat ini, semakin banyak perempuan di 

Lampung yang memasuki dunia kerja, berkontribusi signifikan terhadap ekonomi 

keluarga, bahkan menjadi pencari nafkah utama. Perubahan ini secara langsung 

menuntut negosiasi peran di rumah tangga, di mana laki-laki mulai diharapkan atau 

dipaksa untuk terlibat dalam pekerjaan domestik dan pengasuhan anak. Fenomena 

perubahan peran ini, meskipun belum merata dan sering kali menimbulkan 

ketegangan, mengindikasikan bahwa sistem patriarki yang kaku sedang mengalami 

tantangan dan proses adaptasi. 

Dalam konteks ini, teori interaksionisme simbolik relevan untuk digunakan. Teori 

yang dikembangkan oleh George Herbert Mead dan Herbert Blumer memandang 

bahwa makna sosial tidak bersifat objektif dan tetap. Makna sosial adalah hasil dari 

interaksionisme simbolik antar individu. Dengan demikian, patriarki tidak hadir 

secara alamiah. Patriarki hadir karena dikonstruksi dan dikomunikasikan terus-

menerus melalui bahasa, simbol, ritual, dan tindakan sosial. Patriarki dapat dipahami 

bukan hanya sebagai struktur sosial, tetapi juga sebagai sistem makna yang 

diproduksi, dinegosiasikan, dan ditantang melalui interaksi dalam keluarga. 

Gap masalah penelitian ini muncul dari kontradiksi antara kuatnya struktur formal 

patriarki (ditegaskan oleh data statistik dan budaya) dengan dinamika perubahan 

peran praktis yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari keluarga di Lampung. 

Kajian-kajian yang ada cenderung berfokus pada deskripsi struktur atau dampak 

makro patriarki. Namun, literatur akademik, khususnya yang berfokus pada budaya 

Lampung, masih kurang dalam menjelaskan secara mendalam bagaimana makna 

patriarki tersebut dipertahankan, dinegosiasikan, atau ditantang melalui interaksi 
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komunikasi sehari-hari. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

fokus pada persepsi (pemaknaan subjektif) dan praktik (tindakan nyata) budaya 

patriarki dalam keluarga. Peneliti perlu memahami apakah anggota keluarga masih 

secara utuh menerima nilai patriarki, ataukah mereka telah membentuk makna baru 

tentang peran gender melalui interaksi mereka. 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan Teori 

Interaksionisme Simbolik sebagai kerangka berpikir utama. Teori ini memandang 

bahwa makna sosial termasuk konsep tentang gender dan patriarki dibentuk dan 

diubah melalui interaksionisme simbolik antar individu. Dengan pendekatan ini, 

penelitian ini tidak hanya akan merekam wujud patriarki (strukturnya), tetapi akan 

menganalisis proses mikro bagaimana suami dan istri di Lampung memaknai dan 

mengkomunikasikan peran dan kuasa mereka. Melalui pemahaman terhadap persepsi 

dan praktik sehari-hari inilah, kita dapat menguak mekanisme yang sesungguhnya 

mempertahankan atau meruntuhkan budaya patriarki di Lampung. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam literatur komunikasi 

budaya, khususnya dalam konteks relasi gender di masyarakat adat Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimana anggota keluarga menjalankan praktik budaya patriarki serta apa saja 

faktor yang memengaruhi perubahan makna budaya patriarki dalam keluarga di 

Lampung Tengah? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan sebagai  

berikut: 

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik budaya patriarki yang dijalankan 

anggota keluarga di Lampung Tengah dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan makna patriarki dalam 

lingkungan keluarga. Tujuan ini ditetapkan untuk memberikan pemahaman yang 

jelas mengenai dinamika patriarki yang bekerja dan dinegosiasikan dalam konteks 

budaya Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan sumbangan bagi pengembangan studi ilmu 

komunikasi, khususnya di bidang komunikasi antarpribadi, komunikasi budaya, 

dan kajian gender. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori 

interaksionisme simbolik untuk menyajikan wawasan baru tentang cara 

pembentukan dan pembaruan makna budaya patriarki melalui interaksi sosial 

dalam keluarga. Penelitian ini juga memperkaya referensi mengenai dinamika 

hubungan kekuasaan dalam keluarga, sekaligus menawarkan sudut pandang 

lokal mengenai praktik patriarki dalam konteks budaya masyarakat Lampung 

yang masih jarang mendapat perhatian dalam kajian komunikasi. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan bahan refleksi bagi masyarakat, khususnya keluarga di 

Lampung Tengah, dalam memahami dan menilai bentuk hubungan gender yang telah 

berlangsung. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi kepada instansi pemerintah, 

organisasi masyarakat sipil, dan lembaga pendidikan untuk mengembangkan program 

maupun kebijakan yang mendorong kesetaraan gender serta komunikasi keluarga yang 

lebih adil dan inklusif. Selain itu, penelitian ini menyediakan landasan bagi aktivis 

kesetaraan gender dan pengambil kebijakan untuk merumuskan strategi intervensi 
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sosial yang kontekstual, berbasis budaya lokal, dan lebih efektif dalam mengatasi 

ketidaksetaraan peran gender dalam keluarga. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Fokus kerangka berpikir penelitian ini pada dinamika rumah tangga di Lampung 

dengan menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik sebagai alat utama untuk 

mengurai masalah. Inti dari penelitian ini mengakui bahwa secara umum (Struktur 

Patriarki) ada aturan kaku dari luar yang menempatkan suami sebagai pemimpin dan 

istri di ranah domestik. Namun, di tengah perubahan sosial, peran ini mulai 

dinegosiasikan. Teori interaksionisme simbolik membantu peneliti melihat proses 

ini, yaitu saat suami dan istri berinteraksi atau mengobrol sehari-hari, mereka secara 

terus-menerus menciptakan makna bagi peran mereka, apakah mereka menganggap 

tugas domestik suami sebagai "bantuan" atau "tanggung jawab bersama”. 

 

Hasil dari proses interaksi ini adalah Persepsi Budaya Patriarki (pandangan subjektif 

mereka) dan Praktik Budaya Patriarki (tindakan nyata mereka, seperti siapa yang 

memasak atau mengambil keputusan keuangan). Hubungan antara Persepsi (pikiran) 

dan Praktik (tindakan) ini saling memengaruhi. Dengan mengamati proses ini, 

peneliti dapat menemukan mekanisme nyata yang digunakan pasangan untuk tawar-

menawar kekuasaan dan peran, sehingga dapat menyimpulkan apakah budaya 

patriarki di Lampung benar-benar berubah di tingkat keluarga, atau hanya 

beradaptasi tanpa menghilangkan ketidaksetaraan intinya. 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 

Sumber. (Hasil Olah Peneliti, 2025) 

 

Budaya Patriarki 

Teori Interaksionisme Simbolik 

Dinamika Negosiasi dan Reproduksi Peran Gender 

Mind, Self, Society 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya untuk 

memahami temuan yang telah dilakukan, sehingga mempermudah peneliti dalam 

merancang tahapan penelitian dan memberikan dasar perbandingan bagi penelitian 

berikutnya. 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1 Peneliti Ghaitsha Chairunyssa & Dany Miftahul Ula 

Judul Penelitian Dampak Budaya Patriarki terhadap Perempuan dalam 

Rumah Tangga 

Tahun 2024 

Hasil Penelitian Budaya patriarki menimbulkan ketidaksetaraan gender 

dalam keluarga, membatasi peran perempuan pada ruang 

domestik, dan menyebabkan kekerasan (fisik/psikis). 

Perempuan diposisikan sebagai "pelengkap" laki-laki. 

Persamaan 

Penelitian 

Sama-sama mengkaji dampak budaya patriarki dalam 

ranah keluarga, fokus pada ketimpangan relasi gender dan 

subordinasi perempuan. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini bersifat kajian pustaka, tidak berbasis 

lapangan, serta tidak menggunakan pendekatan 

interaksionisme simbolik 

Kontribusi pada 

Penelitian 

Memberikan kerangka konseptual dan pemahaman 

mendalam terkait dampak budaya patriarki yang dapat 
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digunakan sebagai pijakan teoritis awal untuk 

menganalisis persepsi dan praktik dalam keluarga di 

Lampung 

2 Peneliti Evy Ratna Kartika Wati dkk. 

Judul Penelitian Budaya Patriarki Menyebabkan Kekerasan Rumah 

Tangga di Desa Betung 1 

Tahun 2024 

Hasil Penelitian Budaya patriarki menyebabkan dominasi laki-laki atas 

perempuan yang berujung pada KDRT; norma sosial 

memperkuat ketimpangan gender; perlindungan hukum 

masih lemah. 

Persamaan 

Penelitian 

Sama-sama membahas praktik budaya patriarki di 

lingkup keluarga dan menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini fokus pada kekerasan rumah tangga secara 

hukum dan sosial di desa tertentu, tidak menitikberatkan 

pada persepsi atau simbol dalam interaksi. 

Kontribusi pada 

Penelitian 

Memberikan data lapangan konkret tentang dampak nyata 

patriarki di masyarakat pedesaan, serta memperkaya 

konteks sosiokultural patriarki. 

3 Peneliti Destriyani 

Judul Penelitian Internalisasi Nilai Patriarki dalam Keluarga (Studi 

Kualitatif terhadap Perempuan Pekerja di Kota Bandar 

Lampung) 

Tahun 2023 

Hasil Penelitian Nilai patriarki terinternalisasi melalui proses sosialisasi 

 keluarga sejak kecil, menyebabkan perempuan menerima 

peran subordinat meski bekerja di ranah publik. 
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Persamaan 

Penelitian 

Sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

lokasi penelitian di Lampung. Sama-sama membahas 

persepsi perempuan dalam keluarga. 

Perbedaan 

Penelitian 

Fokus pada perempuan pekerja di wilayah urban; tidak 

menekankan teori interaksionisme simbolik secara 

eksplisit. 

Kontribusi pada 

Penelitian 

Memberikan perspektif lokal (Bandar Lampung) dan data 

empiris tentang persepsi perempuan terhadap peran 

mereka dalam keluarga yang patriarkal. 

 

 

2.2 Budaya Patriarki 

Budaya patriarki menjadi sebuah sistem sosial yang secara historis dan kultural 

memengaruhi cara laki-laki dan perempuan berinteraksi dalam berbagai bidang 

kehidupan, baik di lingkungan rumah maupun ruang publik. Sistem ini 

menempatkan laki-laki sebagai pusat kekuasaan dan kontrol, sedangkan perempuan 

berada pada posisi lebih rendah dan sering kali dianggap hanya sebagai pendukung 

atau pelengkap. Budaya patriarki hadir tidak hanya dalam bentuk struktur kekuasaan 

yang timpang, tetapi juga melalui internalisasi nilai yang membuat masyarakat 

menganggap dominasi laki-laki sebagai sesuatu yang wajar dan alamiah. Sistem 

budaya ini menjadikan hubungan gender sebagai sesuatu yang normal serta 

diwariskan dari generasi ke generasi melalui keluarga, pendidikan, agama, media, 

dan institusi sosial lainnya. 

Secara etimologis, istilah patriarki berasal dari bahasa Yunani kuno patriarkhēs, 

yang berarti "kepala keluarga lelaki". Kata patēr berarti ayah, dan kata arkhē berarti 

kekuasaan atau pemerintahan. Pada awal peradaban, masyarakat membentuk sistem 

patriarki dalam keluarga besar, ketika ayah atau laki-laki tertua berfungsi sebagai 

pemimpin, pengendali sumber daya, dan pengambil keputusan. Seiring waktu, 

sistem ini meluas ke ranah sosial, hukum, tradisi, dan norma. Masyarakat 
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menempatkan laki- laki sebagai tokoh utama rumah tangga sekaligus pemegang 

dominasi di politik, ekonomi, dan agama. Sebaliknya, masyarakat membatasi peran 

perempuan pada urusan domestik, seperti mengelola rumah, melahirkan, dan 

mendidik anak, serta menuntut mereka patuh kepada ayah, suami, atau pemimpin 

komunitas. 

Konsep patriarki berkembang menjadi sistem budaya kompleks yang 

multidimensional. Sylvia Walby mendefinisikan patriarki sebagai sistem sosial di 

mana laki-laki mendominasi, menindas, dan mengeksploitasi perempuan. Ia 

membagi struktur patriarki ke dalam enam ranah, yakni pekerjaan domestik tanpa 

upah, pekerjaan berbayar, institusi negara, kekerasan, seksualitas, dan budaya. 

Dalam ranah- ranah tersebut, posisi perempuan dilemahkan dan hak mereka 

dikurangi demi mempertahankan dominasi laki-laki. Penekanan patriarki sebagai 

ideologi yang menyebar melalui nilai, ajaran moral, dan praktik sosial. Ideologi ini 

bekerja secara halus sehingga masyarakat, termasuk perempuan, sering kali tidak 

menyadarinya. 

Gerda Lerner menyatakan patriarki dalam bukunya The Creation of Patriarchy 

sebagai konstruksi sejarah, bukan sistem alami. Ia menjelaskan bahwa dominasi 

laki-laki muncul ketika institusi sosial dan agama mulai mengatur tubuh serta fungsi 

reproduksi perempuan. Sistem ini kemudian dilembagakan melalui aturan warisan, 

pernikahan, dan hukum keluarga. Dengan demikian, budaya patriarki hadir bukan 

sekadar sebagai tradisi, tetapi sebagai sistem kekuasaan yang sengaja dipertahankan 

demi kepentingan struktur sosial tertentu. Di Indonesia, patriarki sebagai bentuk 

ketidakadilan gender yang paling mendasar. Ia menyebut patriarki menghasilkan 

ketimpangan berupa marginalisasi, subordinasi, stereotip, kekerasan, dan beban 

kerja ganda bagi perempuan. 

 

Budaya patriarki tampak jelas di Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

dalam keluarga. Masyarakat menempatkan laki-laki sebagai pemimpin rumah 
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tangga dan pencari nafkah utama, sedangkan masyarakat mendorong perempuan 

menjadi ibu rumah tangga. Pandangan seperti “istri harus taat suami” atau 

“perempuan tidak perlu pendidikan tinggi” masih hidup di tengah masyarakat. 

Komunitas adat seperti di Lampung, menanamkan nilai patriarki melalui sistem 

kekerabatan dan warisan yang memosisikan laki-laki sebagai pewaris utama. Dalam 

kondisi itu, perempuan sering kehilangan hak waris dan tidak terlibat dalam 

pengambilan keputusan keluarga. 

 

Budaya patriarki diperkuat oleh penafsiran agama dan norma sosial. Penafsiran 

keagamaan bias gender membatasi peran perempuan atas nama moral, agama, dan 

martabat keluarga. Masyarakat memberi stigma negatif kepada perempuan yang 

menolak peran tradisional atau memilih mandiri. Dengan cara demikian, budaya 

patriarki membentuk struktur sosial sekaligus menciptakan norma moral yang 

mengikat individu berdasarkan jenis kelamin. 

 

Budaya patriarki menampilkan sejumlah karakteristik. Pertama, sistem ini 

menegaskan superioritas laki-laki dalam rasionalitas, kepemimpinan, dan 

pengambilan keputusan. Kedua, sistem ini menempatkan perempuan dalam 

subordinasi sebagai pendamping atau pelengkap. Ketiga, sistem ini mengontrol 

tubuh dan seksualitas perempuan melalui aturan berpakaian, pembatasan ruang, dan 

pengawasan sosial. Keempat, sistem ini membagi peran secara kaku dengan ruang 

publik bagi laki-laki dan ruang domestik bagi perempuan. Terakhir, sistem ini 

menurunkan nilai patriarki secara intergenerasional melalui pendidikan dan 

sosialisasi. Budaya patriarki berdampak pada kehidupan perempuan di berbagai 

aspek. Perempuan menghadapi ketimpangan dalam akses pendidikan, kesempatan 

kerja, dan pengambilan keputusan. Perempuan lebih rentan mengalami kekerasan 

berbasis gender baik fisik, psikologis, maupun simbolik. Banyak perempuan 

menginternalisasi nilai patriarki sehingga memandang ketundukan pada laki-laki 

sebagai kodrat. Situasi ini membuat ketimpangan sulit dilawan karena masyarakat 

menganggapnya alamiah. 
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Penting bagi masyarakat menegaskan bahwa patriarki dapat diubah. Budaya ini 

dapat ditantang melalui penyadaran, pendidikan kritis, dan pembentukan sistem nilai 

baru yang lebih setara. Dalam teori interaksionisme simbolik, peneliti melihat 

patriarki sebagai hasil interaksi sosial yang memproduksi makna simbolis terkait 

gender. Individu membentuk pemahaman peran gender melalui komunikasi, 

merespons ekspektasi sosial, dan mereproduksi nilai patriarki dalam keseharian. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap budaya patriarki menjadi dasar konseptual 

penelitian ini. Kesadaran kritis atas budaya patriarki membuka jalan untuk menelaah 

persepsi dan praktik patriarki dalam keluarga masyarakat Lampung. Pemahaman ini 

membantu mengungkap ketimpangan sosial yang tersembunyi dalam praktik sehari- 

hari dan sering dianggap wajar. 

 

2.1.1 Struktur dan ciri-ciri budaya patriarki dalam keluarga 

Struktur budaya patriarki dalam keluarga menampilkan sistem sosial yang 

menempatkan laki-laki sebagai pusat kewenangan dalam rumah tangga. Keluarga 

berfungsi bukan hanya sebagai unit terkecil masyarakat, tetapi juga sebagai tempat 

utama untuk melestarikan nilai patriarki secara turun-temurun. Hubungan laki-laki 

dan perempuan terbentuk melalui hierarki kekuasaan yang menempatkan laki-laki 

sebagai pemimpin, pengambil keputusan, dan pengatur sumber daya. Perempuan 

berperan sebagai pengabdi, pengelola rumah tangga, dan pihak yang mengikuti 

arahan. Masyarakat memahami struktur ini bukan sebagai hasil konstruksi sosial, 

melainkan sebagai sesuatu yang alami dan kodrati, sehingga jarang dipertanyakan. 

 

Keluarga dalam masyarakat patriarkal berperan sebagai lembaga utama yang 

menanamkan nilai gender sejak dini. Anak-anak sejak lahir sudah menerima 

pembagian peran berdasarkan jenis kelamin. Anak laki-laki diperlakukan sebagai 

calon pemimpin, pewaris, dan pelindung. Anak perempuan dipersiapkan menjadi 

pengasuh, pendamping, dan penurut. Pembagian ini berlaku bukan hanya dalam 

tugas rumah, tetapi juga dalam cara berpakaian, berbicara, berperilaku, hingga 
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perencanaan masa depan. Anak laki-laki memperoleh keleluasaan untuk mengakses 

ruang publik, pendidikan tinggi, dan pekerjaan di luar rumah. Anak perempuan 

didorong untuk bersikap lembut, menjaga diri, serta memprioritaskan urusan rumah 

tangga. 

 

Pengambilan keputusan penting dalam rumah tangga menunjukkan dominasi laki-

laki sebagai kepala keluarga. Suami, ayah, atau kakek memiliki wewenang tertinggi 

dalam menentukan keuangan, tempat tinggal, pendidikan anak, dan arah kehidupan 

keluarga. Istri berperan sebagai pendukung atau pelaksana keputusan, meskipun 

menanggung beban kerja domestik yang berat. Perempuan bertanggung jawab atas 

pengasuhan anak, kebersihan rumah, konsumsi, dan keharmonisan keluarga. 

Namun, perempuan sering tidak memperoleh ruang untuk menyampaikan pendapat 

secara setara. Pola komunikasi dalam keluarga patriarkal juga mencerminkan 

ketimpangan kekuasaan. Suami berhak memarahi, menegur, atau memaksakan 

kehendak kepada istri dan anak- anak. Istri dan anak perempuan dituntut bersikap 

patuh, lembut, dan tidak membantah. Relasi yang tidak setara menciptakan suasana 

ketakutan, meskipun sering disamarkan dengan istilah keharmonisan atau ketaatan 

norma. 

 

Budaya patriarki menampilkan pembagian peran gender yang kaku. Laki-laki 

berfungsi sebagai pencari nafkah dan pelindung keluarga. Perempuan dianggap 

pengurus rumah tangga dan pengasuh anak. Masyarakat menanamkan peran ini 

sejak kecil sehingga orang dewasa menganggapnya kodrat. Perempuan yang 

menegosiasikan peran di luar ranah domestik, seperti bekerja atau melanjutkan 

pendidikan, sering dianggap menyimpang atau mendapat tekanan sosial. Ketika 

perempuan menjalankan peran ganda, masyarakat tetap menilai ranah domestik 

sebagai kewajiban utama, sehingga beban kerja perempuan menjadi berlipat ganda. 

Patriarki juga hadir dalam bentuk dominasi simbolik dan ideologis. Ungkapan 

seperti “surga di bawah telapak kaki suami” atau “istri yang baik adalah yang patuh” 

menjadi wacana yang memperkuat posisi laki-laki sebagai pemimpin. Narasi ini 
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sering dianggap ajaran agama, padahal lebih tepat dipahami sebagai tafsir sosial 

yang bias gender. Dominasi patriarki bertahan bukan hanya karena aturan eksplisit, 

tetapi juga karena simbol- simbol dan wacana yang memperhalus superioritas laki-

laki. 

 

Sistem kekerabatan patrilineal di Lampung sangat mementingkan keberadaan anak 

laki-laki sebagai penerus keturunan dalam keluarga (Yusha et al., 2021). Laki-laki 

dalam adat Lampung Saibatin memiliki kedudukan tinggi terutama dalam hal 

penerimaan warisan, sedangkan anak perempuan hanya diposisikan sebagai 

pemelihara harta tanpa hak memiliki (Yusha et al., 2021). 

 

Kontrol terhadap tubuh dan seksualitas perempuan menjadi ciri khas lain dari 

budaya patriarki. Masyarakat mengajarkan perempuan untuk menjaga diri, menutup 

aurat, dan menghindari aktivitas malam. Laki-laki memperoleh kebebasan yang lebih 

luas. Ketika terjadi pelanggaran norma, perempuan sering disalahkan, bahkan atas 

perbuatan laki- laki. Tubuh perempuan dianggap milik keluarga atau komunitas 

yang harus dijaga demi kehormatan. Seksualitas perempuan dikontrol melalui 

larangan atau perjodohan tanpa mempertimbangkan kehendak pribadi 

Patriarki dalam keluarga mampu mereproduksi diri secara turun-temurun. Orang tua 

menanamkan cara hidup patriarkis kepada anak-anak melalui pewarisan nilai. Anak- 

anak menginternalisasi nilai bahwa laki-laki harus memimpin dan perempuan harus 

tunduk. Nilai ini akan mereka terapkan dalam kehidupan keluarga kelak. Proses 

sosialisasi membuat patriarki tampak wajar dan sulit dibongkar meskipun perubahan 

sosial terjadi di masyarakat luas. Struktur patriarki tidak selalu tampil keras dan 

represif. Dalam beberapa keluarga, patriarki muncul secara halus dengan alasan 

kasih sayang. Seorang ayah melarang anak perempuan keluar malam dengan dalih 

melindungi, meskipun tindakan itu tetap membatasi kebebasan. Bentuk patriarki 

yang lembut ini sulit diidentifikasi karena dibungkus narasi cinta, tanggung jawab, 

atau moralitas. 

https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=
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Dalam masyarakat Lampung, sistem adat Saibatin dan Pepadun tetap menunjukkan 

ciri patriarkis. Sistem pewarisan, kepemimpinan adat, dan garis keturunan lebih 

mengutamakan laki-laki sebagai penerus. Perempuan menempati posisi pasif dalam 

struktur sosial adat. Namun, pengaruh modernisasi dan pendidikan membuat 

generasi muda mulai memiliki cara pandang berbeda terhadap peran gender. 

Pemahaman tentang struktur patriarki dalam keluarga membuka wawasan mengenai 

bagaimana nilai ini membatasi ruang gerak individu berdasarkan jenis kelamin. 

Penelitian ini memandang patriarki sebagai hasil interaksi sosial yang terus 

berlangsung dan bertransformasi. Oleh karena itu, analisis perlu menyoroti cara 

individu membentuk makna serta menyikapi struktur tersebut dalam kehidupan 

keluarga sehari-hari. 

 

2.1.2 Persepsi terhadap budaya patriarki 

Persepsi terhadap budaya patriarki menjadi aspek penting untuk memahami 

bagaimana individu atau kelompok sosial menyikapi nilai yang menempatkan laki-

laki sebagai pusat kekuasaan. Persepsi ini tidak bersifat statis, tetapi terbentuk 

melalui interaksi sosial, pengalaman hidup, nilai yang diajarkan sejak kecil, serta 

konteks budaya dan pendidikan yang membentuk cara pandang terhadap relasi 

gender dalam kehidupan sehari-hari. Persepsi dalam konteks patriarki bukan hanya 

menunjukkan kesadaran terhadap ketimpangan, tetapi juga penafsiran apakah 

praktik tersebut wajar, adil, menindas, atau tidak terlihat. 

 

Masyarakat memiliki persepsi yang bervariasi terhadap budaya patriarki. Variasi 

tersebut dipengaruhi oleh pendidikan, kelas sosial, pengalaman, usia, dan lokasi 

geografis. Individu yang tumbuh dalam lingkungan patriarkis cenderung 

menganggap struktur tersebut normal dan tidak bermasalah. Perempuan yang 

diajarkan sejak kecil untuk mengurus rumah, tunduk pada suami, dan tidak terlibat 

dalam keputusan keluarga sering menganggap hal itu sebagai pengabdian mulia. 
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Sebaliknya, individu yang memperoleh pendidikan kritis atau pengalaman kolektif 

kesetaraan akan lebih reflektif dan mempertanyakan posisi subordinat perempuan. 

 

Institusi sosial berperan besar dalam membentuk persepsi terhadap patriarki. 

Agama, pendidikan, media, dan negara memberi legitimasi terhadap nilai patriarkis. 

Dalam konteks Indonesia, tafsir keagamaan menempatkan laki-laki sebagai 

pemimpin keluarga dan perempuan sebagai pengikut. Masyarakat menerima tafsir 

tersebut tanpa kritik karena dianggap ajaran agama, padahal tafsir itu bias gender. 

Media massa juga menguatkan persepsi patriarkis dengan menampilkan perempuan 

sebagai lembut, pasrah, dan berorientasi keluarga, sedangkan laki-laki digambarkan 

kuat, rasional, dan pengambil keputusan. Persepsi umum dalam masyarakat 

patriarkal menempatkan laki-laki sebagai pemimpin rumah tangga karena dianggap 

kuat, rasional, dan bertanggung jawab. Perempuan diposisikan sebagai pengurus 

rumah tangga dan anak-anak karena dianggap lembut, sabar, dan penuh kasih 

sayang. Pandangan ini dianggap alamiah, padahal terbentuk dari konstruksi sosial. 

Ungkapan tradisional seperti “perempuan tidak usah sekolah tinggi- tinggi” atau 

“istri yang baik itu yang tahu kodratnya” memperlihatkan betapa kuatnya patriarki 

tertanam dalam pola pikir masyarakat. 

 

Perubahan sosial yang dipengaruhi oleh pendidikan, globalisasi, dan gerakan 

kesetaraan gender mulai membentuk persepsi baru terhadap patriarki. Individu yang 

menyadari ketidakadilan patriarki berusaha menegosiasikan peran gender secara 

lebih setara. Perempuan yang bekerja dan berpendidikan tinggi menuntut 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan keluarga serta pembagian tanggung 

jawab domestik. Mereka juga mendidik anak-anak untuk tidak membedakan peran 

berdasarkan jenis kelamin. Persepsi kritis ini menggoyahkan struktur patriarki dalam 

keluarga. Pengalaman emosional atau traumatis ikut memengaruhi persepsi terhadap 

patriarki. Perempuan yang mengalami kekerasan rumah tangga atau diskriminasi 

gender cenderung memiliki persepsi negatif terhadap patriarki. Mereka merasa nilai 

yang menuntut kepatuhan perempuan justru melanggengkan penindasan. 
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Sebaliknya, perempuan yang tidak pernah mengalami ketidakadilan atau merasa 

nyaman dengan peran domestik bisa saja memiliki persepsi positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap patriarki sangat subjektif dan bergantung 

pada pengalaman masing-masing individu. 

 

Masyarakat Lampung menampilkan keragaman persepsi terhadap budaya patriarki. 

Dalam masyarakat adat Pepadun dan Saibatin, kekerabatan patriarkis menempatkan 

laki-laki sebagai pemimpin keluarga dan penerus marga. Struktur ini membentuk 

persepsi bahwa laki-laki pantas menjadi figur utama. Namun, masyarakat urban di 

Lampung yang terpapar pendidikan formal dan modernitas menunjukkan perubahan 

cara pandang. Dalam keluarga muda di kota besar seperti Bandar Lampung, 

pembagian 

peran mulai lebih egaliter meskipun patriarki tetap hadir dalam bentuk halus. 

Persepsi terhadap patriarki berimplikasi langsung pada praktik sosial keluarga. 

Individu yang menganggap patriarki adil akan mereproduksi nilai itu dalam 

kehidupan sehari-hari melalui cara mendidik anak, berinteraksi dengan pasangan, dan 

membentuk harapan peran gender. Sebaliknya, individu yang kritis terhadap 

patriarki akan berusaha menciptakan relasi keluarga yang setara. Dengan demikian, 

persepsi berfungsi bukan hanya sebagai cerminan pemikiran, tetapi juga sebagai 

dasar tindakan sosial. 

 

Dalam penelitian ini, persepsi terhadap patriarki menjadi fokus utama yang perlu 

dipahami secara mendalam. Persepsi dipandang sebagai hasil interaksionisme 

simbolik yang menentukan bagaimana anggota keluarga di Lampung memaknai, 

menerima, menolak, atau menegosiasikan patriarki. Teori interaksionisme simbolik 

menjelaskan proses individu mengonstruksi makna patriarki melalui interaksi 

dengan keluarga, tradisi lokal, dan institusi sosial. Persepsi dalam penelitian ini 

bersifat dinamis dan terbuka terhadap perubahan. 
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Persepsi terhadap budaya patriarki mencerminkan dinamika antara nilai lama dan 

nilai baru. Dalam masyarakat yang sedang mengalami transisi sosial seperti 

Lampung, persepsi menjadi arena tarik-menarik antara mempertahankan tradisi dan 

membuka ruang kesetaraan. Kajian terhadap persepsi ini tidak hanya membantu 

memahami kondisi relasi gender saat ini, tetapi juga memberikan gambaran 

mengenai potensi perubahan sosial menuju kehidupan keluarga yang lebih adil dan 

setara. 

 

2.3 Kesenjangan Gender 

Keluarga menjadi unit sosial terkecil yang memiliki peran sentral dalam proses 

sosialisasi, pembentukan nilai, dan internalisasi norma pada individu sejak kanak- 

kanak. Dalam konteks budaya patriarki di Lampung, keluarga berfungsi bukan 

hanya sebagai pemenuh kebutuhan material dan emosional, tetapi juga sebagai arena 

reproduksi kesenjangan gender. Proses reproduksi berlangsung secara halus 

namun 

konsisten melalui interaksi sehari-hari, pembagian peran, pola pengasuhan, dan 

pendidikan nilai. Dengan demikian, keluarga berfungsi sebagai agen sosial utama 

yang membentuk pemahaman generasi berikutnya mengenai perbedaan peran laki-

laki dan perempuan sekaligus mempertahankan struktur patriarki. 

 

Budaya Lampung memperkenalkan peran gender sejak dini melalui sosialisasi 

primer. Anak laki-laki diarahkan untuk mengembangkan kepemimpinan, 

keberanian, dan kemandirian. Anak perempuan dididik untuk mengutamakan 

kepatuhan, kepedulian, dan keterampilan domestik. Keluarga memperkuat pola ini 

melalui pembagian pekerjaan rumah tangga. Anak perempuan diharapkan 

membantu memasak, membersihkan, dan menjaga adik. Anak laki-laki dibebaskan 

dari pekerjaan domestik atau hanya diberi tugas fisik di luar rumah. Proses ini 

menanamkan keyakinan bahwa ranah domestik adalah domain perempuan, 

sedangkan ranah publik adalah milik laki- laki. 
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Keluarga membenarkan pembagian peran yang tidak setara melalui narasi adat dan 

tafsir agama. Kepala keluarga laki-laki memegang otoritas dalam pengambilan 

keputusan penting seperti pendidikan anak, pemilihan pasangan, atau pengelolaan 

keuangan. Meskipun sebagian keluarga bersifat egaliter, dominasi laki-laki tetap 

dianggap wajar. Fenomena ini mencerminkan konsep patriarki yang menempatkan 

laki-laki sebagai figur otoritas utama, sementara perempuan berperan sebagai 

penopang sekunder. 

 

Dalam perspektif interaksionisme simbolik, keluarga mereproduksi kesenjangan 

gender melalui simbol, bahasa, dan perilaku yang berulang. Keluarga memberi 

pujian pada anak laki-laki yang berani mengambil keputusan, tetapi mengkritik anak 

perempuan yang vokal. Keluarga mengirim pesan bahwa kepemimpinan bersifat 

maskulin dan kepatuhan bersifat feminin. Ritual keluarga, seperti pembagian kursi 

makan atau posisi anggota dalam upacara adat, memperkuat hierarki gender. 

 

Keluarga patriarkis membentuk pola komunikasi yang bias gender. Anak laki-laki 

memperoleh kebebasan untuk mengungkapkan pendapat. Anak perempuan 

diajarkan menjaga kesopanan dengan berbicara seperlunya. Pola ini menurunkan 

rasa percaya diri anak perempuan dan membatasi partisipasi mereka di ruang publik. 

Ketidaksetaraan komunikasi akhirnya memengaruhi peluang pendidikan dan 

pekerjaan perempuan. 

 

Keluarga juga mereproduksi kesenjangan gender melalui pewarisan nilai dan aset. 

Beberapa komunitas Lampung memprioritaskan anak laki-laki sebagai ahli waris 

tanah dan rumah adat. Hukum nasional menjamin kesetaraan waris, tetapi praktik 

keluarga tetap merujuk tradisi. Alasan yang digunakan ialah keyakinan bahwa anak 

laki-laki bertanggung jawab menjaga garis keturunan dan aset keluarga, sedangkan 

anak perempuan dianggap akan berpindah ke keluarga suami setelah menikah. 

Perempuan turut menginternalisasi norma patriarkis dan menurunkannya kembali. 

Ibu yang meyakini peran perempuan sebatas rumah tangga akan mendidik anak 
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perempuannya dengan keterampilan domestik dan membebaskan anak laki-lakinya 

dari pekerjaan rumah. Pola ini menciptakan siklus reproduksi kesenjangan gender 

yang berjalan terus-menerus. 

 

Ekspektasi sosial terhadap perempuan dalam perkawinan semakin memperkuat 

peran keluarga. Perempuan di pedesaan Lampung menghadapi tekanan untuk 

menikah muda demi menjaga kehormatan keluarga. Pernikahan dini membatasi 

pendidikan dan karier perempuan. Setelah menikah, perempuan diharapkan 

memprioritaskan peran istri dan ibu. Kondisi ini mengurangi partisipasi perempuan 

dalam pembangunan ekonomi dan memperkuat persepsi bahwa ranah domestik 

adalah identitas utama perempuan. 

 

Meskipun begitu, globalisasi, perkembangan teknologi, dan meningkatnya 

kesadaran kesetaraan gender melahirkan variasi baru. Keluarga perkotaan Lampung 

cenderung lebih egaliter. Pembagian tugas rumah tangga dilakukan secara seimbang. 

Pengambilan keputusan melibatkan kedua belah pihak. Anak perempuan 

memperoleh prioritas pendidikan yang sama dengan anak laki-laki, terutama di 

keluarga berpendidikan tinggi. Namun, perubahan ini belum merata karena hambatan 

norma adat dan resistensi kelompok konservatif. 

 

Perubahan peran keluarga memerlukan intervensi yang berlapis. Pendidikan 

kesetaraan gender, pelatihan pola asuh egaliter, dan kampanye publik dapat menjadi 

strategi. Tokoh adat dan agama perlu menafsirkan ulang tradisi agar selaras dengan 

prinsip kesetaraan. Dengan demikian, nilai budaya dapat dipertahankan tanpa 

mengorbankan keadilan gender. Dalam pandangan interaksionisme simbolik, 

transformasi kesenjangan gender membutuhkan perubahan makna simbolis. Simbol-

simbol patriarkis harus dimodifikasi menjadi simbol kemitraan, kolaborasi, dan 

kesetaraan. Misalnya, kegiatan memasak dapat diposisikan sebagai keterampilan 

hidup semua anggota keluarga, bukan tugas perempuan. Kepemimpinan dalam 

keluarga dapat dimaknai sebagai tanggung jawab bersama, bukan monopoli laki-
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laki. 

 

Dengan demikian, keluarga memiliki peran penting dalam mempertahankan 

maupun mengubah struktur kesenjangan gender di Lampung. Melalui sosialisasi, 

pembagian peran, pewarisan nilai, dan internalisasi norma, keluarga dapat menjadi 

agen reproduksi patriarki atau agen perubahan menuju kesetaraan. Penelitian ini 

akan mengkaji bagaimana keluarga di Lampung, baik yang patriarkis maupun yang 

egaliter, membentuk persepsi dan perilaku anggota terkait peran gender serta 

bagaimana makna simbolik peran tersebut dinegosiasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

2.4 Praktik Budaya Patriarki dalam Kehidupan Keluarga 

Budaya patriarki hadir sebagai sistem sosial yang termanifestasi dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. Keluarga berperan sebagai unit sosial terkecil yang menjadi 

ruang utama reproduksi nilai patriarki. Praktik budaya patriarki membentuk pola 

relasi tidak setara antara laki-laki dan perempuan melalui pembagian peran, 

pengambilan keputusan, otoritas simbolik, dan kontrol terhadap tubuh serta perilaku 

perempuan. Keluarga menafsirkan nilai patriarki sebagai tradisi atau adat 

keluarga yang wajib dijaga, meskipun nilai itu sejatinya menormalisasi 

ketimpangan gender. 

 

Praktik patriarki paling mendasar tampak dalam pembagian peran berdasarkan jenis 

kelamin. Laki-laki diposisikan sebagai kepala keluarga, pencari nafkah, dan 

pengambil keputusan. Perempuan ditempatkan sebagai pengurus rumah tangga, 

pengasuh anak, serta pendukung moral suami. Keluarga sering kali menerapkan 

peran ini secara kaku tanpa mempertimbangkan kapasitas atau kondisi individu. 

Seorang istri yang bekerja tetap diwajibkan mengurus domestik, sedangkan laki-laki 

yang tidak bekerja dianggap gagal sebagai pemimpin keluarga. 

Pengambilan keputusan dalam keluarga patriarkis berjalan secara sentralistik dan 
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dominatif. Kepala keluarga laki-laki memiliki otoritas penuh dalam hal keuangan, 

pendidikan anak, tempat tinggal, hingga aturan perilaku istri dan anak. Perempuan 

berperan sebagai pelaksana atau pendukung, bahkan dalam perkara yang 

menyangkut dirinya sendiri. Dalam beberapa kasus, perempuan tidak boleh menolak 

keputusan suami atau ayah karena dianggap melawan norma keluarga. Kondisi ini 

menimbulkan ketimpangan kuasa yang sering merugikan perempuan secara 

psikologis maupun emosional. 

Keluarga juga mengontrol tubuh dan perilaku perempuan. Anak perempuan 

diajarkan menjaga sopan santun, berbicara lembut, dan tidak keluar malam. Anak 

laki-laki diberi ruang kebebasan dengan dalih kemandirian. Keluarga membatasi 

perempuan melalui perjodohan, pelarangan menikah dengan pasangan tertentu, atau 

larangan mengejar pendidikan dan pekerjaan atas alasan moral. Perempuan 

diposisikan sebagai representasi kehormatan keluarga yang citranya harus dijaga. 

Kontrol ini sering dibingkai sebagai kasih sayang, padahal sesungguhnya berfungsi 

membatasi ruang gerak perempuan. Pola komunikasi keluarga patriarkis juga 

berjalan secara timpang. Suara laki-laki lebih didengar, dipercaya, dan dianggap 

rasional. Suara perempuan sering disepelekan atau dianggap emosional. Perempuan 

jarang menyuarakan pendapat karena khawatir dianggap melawan suami atau 

merusak keharmonisan rumah tangga. Relasi simbolik dalam komunikasi ini 

meminggirkan perempuan dari ruang partisipatif yang setara. 

 

Masyarakat adat Lampung memberi legitimasi pada patriarki melalui struktur adat 

dan sistem kekerabatan. Tradisi Pepadun dan Saibatin menempatkan laki-laki 

sebagai pemangku adat, kepala keluarga besar, serta pewaris marga. Perempuan tidak 

memiliki peran strategis dalam pengambilan keputusan adat. Perempuan hanya 

mengisi peran pendukung atau pelaksana dalam kegiatan seremonial. Hal ini 

memperlihatkan bahwa patriarki beroperasi tidak hanya di tingkat individu, tetapi 

juga di tingkat sosial dan kultural. Keluarga modern memperlihatkan beban ganda 

perempuan. Perempuan bekerja di luar rumah, tetapi tetap diwajibkan menjalankan 
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tugas domestik tanpa redistribusi peran. Perempuan mengalami kelelahan fisik dan 

tekanan psikologis akibat ekspektasi ganda. Kontribusi ekonomi perempuan sering 

tidak dihargai karena masyarakat masih menganggap laki-laki sebagai tulang 

punggung utama. 

Kekerasan dalam rumah tangga menjadi bentuk ekstrem patriarki. Kekerasan fisik, 

verbal, emosional, dan seksual muncul karena relasi kuasa timpang. Laki-laki 

merasa berhak mengontrol atau menghukum istri dan anak. Masyarakat patriarkis 

menganggap kekerasan sebagai urusan pribadi atau bentuk didikan, sehingga jarang 

dilaporkan. Banyak perempuan bertahan karena takut stigma sosial, merasa tidak 

memiliki dukungan, atau terikat kewajiban moral menjaga rumah tangga. Namun, 

praktik patriarki tidak berlangsung tanpa resistensi. Perempuan melakukan 

perlawanan halus maupun terbuka. Perempuan menuntut kesetaraan pembagian 

kerja, menyuarakan pendapat dalam musyawarah, atau memilih pasangan hidup 

secara mandiri. Laki-laki yang mau berbagi peran domestik dan mendukung istri 

dalam pengambilan keputusan juga memperlihatkan adanya negosiasi menuju relasi 

setara. 

 

Dalam konteks Lampung, resistensi patriarki terlihat di kalangan generasi muda dan 

kelompok terdidik. Perempuan menuntut pendidikan tinggi, terlibat dalam kegiatan 

publik, dan mengontrol keputusan hidupnya. Kesadaran akan kesetaraan gender 

tumbuh melalui pendidikan, media sosial, dan gerakan perempuan. Transformasi 

sosial ini memang belum sepenuhnya menggantikan struktur patriarki, tetapi 

menunjukkan potensi perubahan. Sebagai kesimpulan, praktik patriarki dalam 

keluarga mencerminkan reproduksi nilai sosial dan relasi kuasa melalui tindakan 

sehari-hari. Praktik ini berlangsung halus maupun keras, simbolik maupun fisik, dan 

dilembagakan melalui adat serta norma sosial. Penelitian ini hendak mengkaji 

bagaimana keluarga di Lampung mengalami, menyikapi, dan membentuk ulang 

praktik patriarki melalui interaksi sosial. Pendekatan interaksionisme simbolik 

digunakan untuk melihat patriarki tidak hanya sebagai struktur, tetapi juga sebagai 
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proses makna yang terus dinegosiasikan oleh aktor sosial. 

 

2.5 Peran Anak Perempuan Dalam Keluarga Lampung 

Dalam konstruksi budaya Lampung, anak perempuan menempati posisi strategis 

yang dibentuk oleh norma adat dan nilai patriarki. Budaya Lampung, baik Pepadun 

maupun Saibatin, menempatkan perempuan sebagai pengemban peran domestik, 

penjaga kehormatan keluarga, serta pelestari adat, tetapi ruang gerak mereka dibatasi 

oleh struktur sosial yang hierarkis. Menurut Haviland (2002), peran gender 

merupakan seperangkat harapan masyarakat terhadap perilaku individu berdasarkan 

jenis kelamin. Harapan ini diturunkan lintas generasi, sehingga anak perempuan di 

Lampung sejak kecil diarahkan untuk menjalankan peran yang distandarkan budaya. 

Secara tradisional, anak perempuan dipersiapkan untuk menguasai keterampilan 

domestik. Pandangan Oakley (1974) menjelaskan bahwa pekerjaan rumah tangga 

adalah peran gender yang dikonstruksi secara sosial, bukan bawaan biologis. Dalam 

praktiknya, anak perempuan diajarkan memasak, membersihkan rumah, mengasuh 

adik, dan mengatur kebutuhan keluarga. Pemberian tugas ini bertujuan tidak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan rumah, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai 

kesopanan (piil pesenggiri) dan tanggung jawab. Norma ini memperkuat stereotip 

bahwa perempuan baik adalah yang patuh dan terampil mengurus rumah. 

Peran simbolis anak perempuan terlihat sebagai penjaga kehormatan keluarga. 

Konsep ini berhubungan erat dengan nilai piil pesenggiri, yang menurut Syafii 

(2014) menjadi inti identitas masyarakat Lampung mencakup martabat, harga diri, dan 

citra diri. Dalam konteks ini, perilaku dan pergaulan anak perempuan dipandang 

sebagai representasi kehormatan keluarga. Pelanggaran norma kesopanan oleh anak 

perempuan membawa konsekuensi sosial bagi seluruh keluarga, sehingga beban 

moral lebih besar dibebankan kepada perempuan dibanding laki-laki. 

Anak perempuan juga memegang peran sebagai agen pelestari budaya. Mereka 

diajarkan tata krama adat, keterampilan berbusana tapis, dan keterlibatan dalam 
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upacara adat. Koentjaraningrat (2009) menyatakan bahwa pewarisan budaya 

berlangsung melalui proses sosialisasi, di mana nilai dan simbol budaya ditanamkan 

kepada generasi muda. Dalam keluarga Lampung, anak perempuan dianggap lebih 

dekat dengan ranah domestik sehingga menjadi jalur utama pewarisan adat. 

Misalnya, dalam prosesi pernikahan adat, anak perempuan dilibatkan dalam 

persiapan dan pengaturan acara. 

Di bawah sistem patriarki, kedudukan anak perempuan berada pada posisi 

subordinat. Bourdieu (2001) menjelaskan bahwa patriarki membentuk habitus yang 

menempatkan perempuan pada posisi sekunder. Dalam masyarakat Lampung, 

pewarisan tanah dan hak adat umumnya diberikan kepada anak laki-laki. Anak 

perempuan meskipun berperan penting dalam kesinambungan keluarga, sering kali 

tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 

Dalam perspektif interaksionisme simbolik Blumer (1969), peran anak perempuan 

terbentuk melalui interaksi sehari-hari yang sarat makna. Makna ini diciptakan dan 

dipertahankan melalui simbol, bahasa, dan tindakan. Misalnya, pujian orang tua 

terhadap anak perempuan yang pandai memasak memperkuat makna bahwa 

memasak adalah identitas perempuan. Sebaliknya, teguran terhadap perilaku yang 

dianggap tidak sopan memperkuat batasan peran gender yang harus dipatuhi. 

Dinamika peran anak perempuan mengalami perubahan seiring dengan pendidikan 

dan modernisasi. Saptari dan Holzner (1997) mengemukakan bahwa pendidikan 

dapat menjadi alat transformasi peran gender, meskipun hambatannya masih 

kuat. Di Lampung, semakin banyak anak perempuan mengenyam pendidikan tinggi 

dan bekerja di sektor formal. Akan tetapi, mereka tetap dihadapkan pada tuntutan 

peran tradisional, misalnya membantu acara adat atau mengurus rumah. 

Peran ekonomi anak perempuan juga semakin terlihat. Dalam keluarga menengah 

ke bawah, anak perempuan ikut bekerja untuk membantu biaya hidup atau 

pendidikan saudaranya. Fakih (2013) menyatakan bahwa kontribusi ekonomi 

perempuan sering diabaikan, karena norma patriarki masih menganggap laki-laki 
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sebagai pencari nafkah utama. Fenomena ini juga terjadi di Lampung, di mana peran 

ekonomi anak perempuan tidak otomatis mengubah posisi mereka dalam hierarki 

keluarga. 

Dengan demikian, peran anak perempuan di Lampung terbagi ke dalam empat 

dimensi utama: domestik, simbolis, kultural, dan ekonomi. Dimensi domestik 

mencakup pengelolaan rumah tangga; dimensi simbolis berhubungan dengan 

kehormatan keluarga; dimensi kultural berkaitan dengan pelestarian adat; dan 

dimensi ekonomi mencakup kontribusi finansial. Peran ini dibentuk oleh interaksi 

berulang, di mana simbol budaya dan nilai patriarki menjadi instrumen 

pembentukan identitas gender. 

 

2.6 Dinamika Negosiasi dan Reproduksi Peran Gender 

Negosiasi peran gender adalah proses tawar-menawar, penyesuaian, atau tantangan 

terhadap peran tradisional yang dilakukan oleh suami dan istri (Mahmudah, 2019). 

Peran gender tidak selalu dijalankan secara kaku. Ada momen di mana individu 

melakukan "tawar-menawar patriarki" (patriarchal bargain) yaitu menerima beberapa 

aturan patriarki demi mendapatkan keuntungan atau kekuasaan tertentu di area lain. 

Misalnya, seorang istri setuju tetap mengerjakan urusan rumah tangga asalkan ia 

diizinkan bekerja di luar rumah untuk membantu ekonomi keluarga (Setiyawan et al., 

2022). Dalam Teori Interaksi Simbolik Dinamika Negosiasi melibatkan proses Mind 

(berpikir/mempertimbangkan) dan Self (kesadaran diri). Individu tidak hanya 

menerima peran, tetapi aktif memaknai ulang dan menyesuaikannya berdasarkan 

situasi praktis, seperti perubahan kondisi ekonomi atau tingkat pendidikan (Nugroho 

& Setyawan, 2025; Wicaksono et al., 2025). 

Sedangkan Reproduksi peran gender adalah proses sosial di mana nilai-nilai dan 

struktur patriarki "dicetak ulang" atau dilestarikan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui interaksi sehari-hari. Anggota keluarga secara tidak sadar terus 

melakukan tindakan yang memperkuat dominasi laki-laki. Misalnya, ketika orang tua 

https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=
https://dummy-citation.com/citation?d=
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memberikan tanggung jawab domestik hanya kepada anak perempuan, mereka sedang 

mereproduksi ideologi bahwa ranah domestik adalah wilayah perempuan  

Dalam Teori Interaksi Simbolik hal tersebut merupakan tahap di mana masyarakat 

(Society) memberikan "naskah" atau simbol gender yang baku, dan individu 

menerimanya sebagai kebenaran mutlak (internalisasi) (Wang, 2025). Di Lampung, hal 

ini sering terlihat dalam pelestarian adat patrilineal yang menempatkan laki-laki 

sebagai ahli waris utama. 

Dalam keluarga di Lampung, Reproduksi menjelaskan mengapa patriarki masih ada 

hingga sekarang (melalui adat dan pola asuh), sedangkan Negosiasi menjelaskan 

mengapa mulai ada pergeseran peran di mana perempuan mulai memiliki suara dalam 

pengambilan keputusan atau pembagian tugas domestik. Hal ini sangat penting untuk 

menunjukkan bahwa patriarki di Lampung bukanlah sistem yang mati, melainkan 

sistem yang terus "diperdebatkan" dan "disesuaikan" dalam interaksi sehari-hari. 

 

2.7 Teori Interaksionisme Simbolik 

Teori interaksionisme simbolik memfokuskan kajian pada interaksi sosial 

antarindividu dalam kehidupan sehari-hari, serta menjelaskan bagaimana makna 

dibentuk, dipertukarkan, dan dipahami melalui simbol. Teori ini berangkat dari 

premis bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang mereka 

miliki, dan makna itu diperoleh melalui komunikasi serta interaksionisme simbolik. 

Dalam konteks budaya patriarki, teori ini menjadi relevan karena memungkinkan 

peneliti memahami bagaimana nilai patriarkis dimaknai, diinternalisasi, ditolak, atau 

dinegosiasikan dalam praktik sosial, khususnya dalam keluarga. 

Akar interaksionisme simbolik berasal dari pemikiran George Herbert Mead dan 

dikembangkan oleh muridnya, Herbert Blumer. Mead menekankan pentingnya 

konsep diri (self) yang terbentuk melalui interaksi sosial. Menurut Mead, manusia 

tidak dilahirkan dengan kesadaran diri, melainkan membangun kesadaran itu 

melalui interaksi dengan orang lain. Dalam interaksi, manusia belajar mengambil 

https://dummy-citation.com/citation?d=
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peran orang lain dan menafsirkan perilaku sosial melalui simbol seperti bahasa, 

ekspresi wajah, atau tindakan tubuh. Kesadaran diri seseorang termasuk gender dan 

relasi kekuasaan merupakan hasil respons terhadap lingkungan sosial yang selalu 

berubah. 

Herbert Blumer kemudian merumuskan teori ini secara sistematis. Ia menyebutkan 

tiga premis utama. Pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna 

yang dimilikinya. Kedua, makna itu berasal dari interaksi sosial. Ketiga, makna 

diubah melalui interpretasi individu saat berinteraksi. Ketiga premis ini 

menunjukkan bahwa manusia menjadi aktor aktif dalam menciptakan dan 

menafsirkan makna sosial, bukan penerima pasif struktur sosial. Karena itu, dalam 

memahami budaya patriarki, penting untuk melihat bagaimana anggota keluarga 

memberikan makna terhadap peran gender yang mereka jalani. 

simbolik juga berpandangan bahwa simbol, baik berupa bahasa, gesture, norma, atau 

nilai, menjadi alat utama komunikasi manusia. Simbol tidak memiliki makna tetap, 

tetapi maknanya berubah sesuai konteks. Misalnya, simbol “kepala keluarga” dalam 

masyarakat patriarkal dimaknai sebagai dominasi laki-laki, tetapi dalam masyarakat 

egaliter dimaknai sebagai tanggung jawab bersama. Dengan demikian, makna sosial 

bersifat kontekstual dan dapat diperdebatkan. Hal ini memberikan ruang untuk 

memahami dinamika relasi gender dalam keluarga sebagai hasil interaksionisme 

simbolik yang terus berlangsung. 

 

Dalam penelitian ini, teori interaksionisme simbolik digunakan untuk mengkaji 

bagaimana laki-laki dan perempuan menafsirkan peran serta posisi mereka dalam 

keluarga patriarkal. Fokus penelitian tidak hanya berada pada struktur, tetapi juga 

pada interaksi yang menghasilkan makna identitas gender, otoritas rumah tangga, 

dan pembagian peran. Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha menangkap 

patriarki sebagai aturan yang hadir melalui simbol, bahasa, dan perilaku yang 

diterima, dinegosiasikan, atau ditolak dalam keluarga. 
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Kekuatan teori ini terletak pada kemampuannya untuk mengungkap praktik sosial 

dari perspektif pelaku. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali narasi, 

pengalaman, dan makna tentang peran gender dalam keluarga. Seorang istri, 

misalnya, mungkin memaknai ketaatan pada suami sebagai ibadah, sedangkan 

perempuan lain memaknai pembagian kerja domestik yang timpang sebagai 

ketidakadilan. Perbedaan makna ini menunjukkan bahwa patriarki tidak selalu 

dipersepsi secara seragam, tetapi bergantung pada interpretasi individu. 

Dalam teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert 

Mead, konsep mind, self, dan society merupakan tiga unsur yang saling berkaitan 

dalam pembentukan makna sosial. Mind merujuk pada kemampuan individu 

menggunakan simbol terutama bahasa untuk menafsirkan situasi dan berpikir 

sebelum bertindak, yang berkembang melalui interaksi sosial. Self adalah kesadaran 

diri yang terbentuk ketika individu mampu melihat dirinya dari sudut pandang orang 

lain, terdiri atas unsur “I” yang spontan dan “Me” yang mencerminkan internalisasi 

norma masyarakat. Sementara itu, society merupakan jaringan hubungan sosial yang 

menyediakan nilai, norma, dan peran yang dipelajari individu melalui konsep 

generalized other. Ketiganya bekerja secara dialektis: society membentuk mind 

melalui interaksionisme simbolik, lalu dari proses tersebut terbentuk self, sehingga 

perilaku manusia termasuk praktik budaya patriarki dalam keluarga dipahami 

sebagai hasil proses pemaknaan sosial yang terus direproduksi dalam kehidupan 

sehari-hari. Simbol sosial seperti bahasa dan tindakan tubuh juga mempertahankan 

patriarki. Bahasa yang menyebut suami sebagai “kepala rumah tangga” menciptakan 

pemahaman hierarkis. Tindakan tubuh seperti siapa yang duduk di kursi utama atau 

siapa yang menyajikan makanan merepresentasikan nilai patriarkis. Simbol ini tidak 

hanya menggambarkan, tetapi juga membentuk realitas sosial. 

Dalam masyarakat Lampung Tengah, penggunaan teori interaksionisme simbolik 

menjadi penting karena mampu menggambarkan dinamika budaya lokal. Nilai-nilai 

seperti penghormatan kepala keluarga, pewarisan garis ayah, dan pengutamaan laki-

laki dalam warisan menunjukkan bahwa simbol sosial membentuk patriarki. Namun, 
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modernisasi dan pendidikan mendorong masyarakat untuk menegosiasikan simbol 

tersebut. Oleh sebab itu, teori ini memberikan alat analisis untuk memahami 

dinamika patriarki di Lampung Tengah. 

Sebagai penutup, teori interaksionisme simbolik menawarkan kerangka konseptual 

untuk memahami budaya patriarki sebagai sistem makna yang diproduksi, 

direproduksi, dan dinegosiasikan melalui interaksi sosial. Teori ini menempatkan 

pelaku sebagai subjek aktif dalam menafsirkan makna gender. Dengan demikian, 

patriarki terlihat sebagai medan simbolik yang dapat dipertahankan sekaligus 

ditantang oleh individu dalam keluarga dan masyarakat 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

interpretatif. Pemilihan tipe ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami 

secara mendalam bagaimana persepsi dan praktik budaya patriarki dimaknai serta 

dijalankan oleh anggota keluarga di Lampung Tengah. Penelitian kualitatif dipilih 

karena mampu mengungkap realitas sosial secara holistik dan menekankan pada makna 

subjektif yang dibangun individu melalui interaksi sehari-hari. Dengan pendekatan ini, 

peneliti tidak berfokus pada pengukuran angka, melainkan pada proses pemaknaan 

yang hidup dalam pengalaman informan. 

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada perspektif interaksionisme simbolik yang 

dikembangkan oleh George Herbert Mead, khususnya melalui konsep mind, self, dan 

society. Konsep mind digunakan untuk menelaah bagaimana anggota keluarga 

menafsirkan peran gender dan membangun pemahaman tentang posisi laki-laki dan 

perempuan dalam rumah tangga melalui proses berpikir simbolik. Konsep self 

digunakan untuk melihat bagaimana individu membentuk identitas dirinya misalnya 

sebagai ayah, ibu, atau anak berdasarkan internalisasi harapan sosial yang berkembang 

dalam keluarga. Sementara itu, konsep society digunakan untuk menganalisis 

bagaimana norma, nilai, dan struktur sosial yang lebih luas memengaruhi serta 

mereproduksi praktik budaya patriarki dalam kehidupan keluarga. 

Pendekatan deskriptif interpretatif dalam penelitian ini bertujuan tidak hanya 

menggambarkan fenomena secara faktual, tetapi juga menafsirkan proses 

interaksionisme simbolik yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya mengungkap bagaimana makna patriarki diproduksi melalui dialog internal 
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individu (mind), bagaimana makna tersebut membentuk konsep diri (self), serta 

bagaimana keseluruhan proses itu dipengaruhi oleh struktur sosial dan budaya yang 

lebih luas (society). 

Dalam pelaksanaannya, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) 

yang secara langsung mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa narasi pengalaman, ungkapan makna, 

dan pola interaksi keluarga yang kemudian dianalisis secara tematik dengan menautkan 

temuan lapangan pada kerangka mind, self, dan society. Melalui tipe penelitian ini 

diharapkan diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana budaya 

patriarki dipersepsi, dinegosiasikan, dan direproduksi dalam keluarga di Lampung 

Tengah sebagai hasil dari proses interaksionisme simbolik yang berlangsung secara 

terus-menerus. 

 

3.2 Lokasi dan waktu penelitian 

Menurut John W. Creswell (2014), lokasi dan waktu dalam penelitian merujuk pada 

dua aspek penting yang harus dijelaskan secara rinci agar memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai konteks penelitian, dalam penelitian ini lokasi merujuk pada 

tempat atau konteks fisik dan sosial di mana data dikumpulkan yang mencakup 

karakteristik lingkungan yang relevan dengan studi sedangkan waktu mencakup 

periode pelaksanaan penelitian termasuk rentang dan waktu spesifik yang 

memengaruhi pengumpulan data sehingga penjelasan yang jelas mengenai lokasi dan 

waktu penting untuk memastikan hasil penelitian dapat dipahami secara tepat dalam 

konteks yang relevan serta membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin 

memengaruhi data. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa daerah ini 

memiliki karakteristik sosial budaya keluarga yang masih menunjukkan praktik relasi 

gender yang kuat serta dipengaruhi nilai-nilai patriarki, sehingga relevan dengan fokus 
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penelitian. Selain itu, lokasi tersebut dipilih karena aksesibilitas peneliti terhadap 

informan relatif memadai serta memungkinkan peneliti melakukan penggalian data 

secara mendalam melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian. Dengan 

memilih Lampung Tengah sebagai lokasi penelitian, diharapkan peneliti memperoleh 

gambaran kontekstual mengenai bagaimana budaya patriarki dipersepsi dan 

dipraktikkan dalam kehidupan keluarga sehari-hari. 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu yang meliputi tahap persiapan, 

pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan. Tahap persiapan 

penelitian dilakukan pada bulan Januari 2026, yang mencakup penyusunan instrumen, 

pengurusan perizinan, serta penentuan informan. Selanjutnya, proses pengumpulan 

data lapangan dilaksanakan pada bulan Februari 2026 sampai dengan Maret 2026 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Tahap analisis data 

dilakukan secara simultan selama dan setelah proses pengumpulan data, 

Penentuan waktu penelitian yang cukup panjang dimaksudkan agar peneliti memiliki 

kesempatan untuk membangun kedekatan dengan informan, memahami konteks sosial 

keluarga secara lebih mendalam, serta mengamati dinamika interaksi yang berkaitan 

dengan pembentukan mind, self, dan society dalam praktik budaya patriarki. Dengan 

demikian, pemilihan waktu dan lokasi penelitian ini diharapkan mampu mendukung 

tercapainya tujuan penelitian secara optimal serta menghasilkan data yang kaya, 

mendalam, dan kontekstual.



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa anggota keluarga Etnik Lampung Tengah 

menjalankan praktik budaya patriarki melalui pembagian peran yang masih 

menempatkan laki-laki sebagai pemegang otoritas utama dalam pengambilan 

keputusan (simbol wibawa), sementara perempuan mendominasi ranah domestik. 

Namun, melalui sudut pandang teori Interaksionisme Simbolik, ditemukan bahwa 

praktik ini tidak lagi bersifat statis terjadi negosiasi makna dalam interaksi sehari-hari 

di mana peran gender menjadi lebih cair saat menghadapi urusan teknis rumah tangga. 

Adapun faktor utama yang memengaruhi reproduksi dan pelestarian budaya ini adalah 

pola asuh orang tua yang menanamkan konstruksi Self (diri) berbasis gender sejak dini 

serta adanya tekanan sosial dari lingkungan kerabat (Generalized Others). Di sisi lain, 

faktor beban ekonomi dan tuntutan kebutuhan hidup modern menjadi pendorong utama 

terjadinya perubahan makna patriarki, yang memaksa keluarga melakukan 

reinterpretasi terhadap peran publik perempuan dan partisipasi domestik laki-laki. 

Dengan demikian, patriarki dalam keluarga Lampung Tengah saat ini merupakan hasil 

dialektika antara upaya pelestarian nilai tradisi dengan adaptasi pragmatis terhadap 

realitas ekonomi yang berkembang. Praktik budaya patriarki dalam keluarga etnik 

Lampung Tengah tetap bertahan melalui proses reproduksi gender yang dilakukan 

lewat sosialisasi primer. Namun, praktik ini tidak bersifat absolut karena adanya 

dinamika negosiasi makna yang dipicu oleh tekanan ekonomi dan akses pendidikan. 

Dengan demikian, relasi gender dalam keluarga Lampung saat ini mencerminkan 

dialektika berkelanjutan antara ketaatan pada nilai tradisi dengan adaptasi terhadap 

tuntutan modernitas yang membuat peran gender menjadi lebih cair. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat maupun 

pengembangan keilmuan selanjutnya: 

1. Bagi Anggota Keluarga 

Diharapkan para anggota keluarga, khususnya di Etnik Lampung Tengah, mulai 

membangun konstruksi Mind (Pikiran) yang lebih fleksibel terhadap pembagian 

peran gender. Mengingat tantangan ekonomi saat ini suami dan anak laki-laki 

disarankan untuk meningkatkan partisipasi dalam ranah domestik. Perubahan ini 

sebaiknya tidak dipandang sebagai ancaman terhadap wibawa atau "gengsi" laki-

laki, melainkan sebagai bentuk adaptasi cerdas untuk menjaga kesejahteraan dan 

keharmonisan keluarga di era modern. 

2. Bagi Pola Asuh Orang Tua 

Orang tua disarankan untuk mulai merekonstruksi pembentukan Self (Diri) pada 

anak tanpa sekat gender yang kaku. Menghilangkan dikotomi "pekerjaan 

perempuan" dan "pekerjaan laki-laki" di dalam rumah sejak dini akan membantu 

anak mengembangkan kemandirian hidup yang lebih utuh. Dengan melatih anak 

laki-laki untuk terampil di dapur dan anak perempuan untuk memiliki daya kritis 

dalam berpendapat, orang tua turut berperan dalam melahirkan generasi yang lebih 

kolaboratif dan siap menghadapi dinamika sosial yang semakin kompleks. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada lingkup keluarga di Lampung Tengah dengan 

pendekatan Interaksionisme Simbolik. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian dengan membandingkan Etnik Lampung dengan 

Etnik pendatang di wilayah yang sama, atau menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur sejauh mana variabel beban ekonomi memengaruhi pergeseran 

nilai patriarki secara signifikan di tingkat masyarakat yang lebih luas.
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